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BAB 1V

NIIAI HADIS MEMBACA BASMAIAH SEBE IUM
AL'PATIHAH RETIKA SAIAT FADA  SUNAN

TIRMIDZI

Nilai Sanad Hadis

Salah satu pola penilaian hadils untuk dapat

dikatakan apakah hadis itu benar-benar datan dari
‘ g

Rasulullah atau tidak, adalah *ergantung dari per-
sambungan sanadnya.

Untuk mengetahui persambungan sanadnya itu
memer lukan penilaian terhadap pendapat ulama' vang

dapat dipercaya, yang dari padanya dapat diketahuil

nesa hildupnya perwwi hadis, mulai dari tanggal ke-
lahirannya, bulan dan tahun kelahirannya hingga

wafatnya. Disamping itu akan dapat diketahuil dari
siapakah hadis itu diriwayatkan dan siapa sajakah
orang yang mengambil riwayat dari padanya, sehingga

diketahui benar apakah terjadi pertemuan atau tidak

antara perowi dengan marwi 'anhu.

Sedangkan untuk menentukan sambung tidaknya -

sanad, penulis memakal cara sebagai bperikut:

1. Bila seorang perowi dijelaskan menjadi murid



dari seorang rawi dan menjadi guru pada rawil

dan urutan sanad penulis menetapkan bersambung.

Bila seorang perpwl dijelaskan menjadli murild dari
rowli yang lain, atau hanya dijelaskan menjddi

maka penetapan sanadnya bersambung.

Bila dua Jjalan diatas tidak mungkin ditempuh tapi
ada keterangan waghairuhum diakhir penyebutan gu-
guru-guru atau murid-murid dari dari rawi - jyang
bersangkutan, maka penulis menellti adanya kemung
kinan hidup sesama antara kedua rawl yang berke -
dudukan sebagai guru dan murid. Dengan demikian
penulis nantinya akan menJjelaskan waktu lahir dan
wafatnya, atau waktu wafatnya saja. Kalau mungkin
tidak dapat dijelaskan waktu lahir dan waktuwafat
nya, karena tidak adanya sumber yang valid, maka

penulis tidak mencantumkannya.

1. Keadaan persambungan sanad hadis pertama

Hadis pertama ini melaluil sanad Turmudzi

dari Ahmad bin Abdah, dari Mu'tamir bin
Sulaiman, dari Isma'il bin Hammad, dari

Abi Khalid, dari Ibnu aAbbas, dari Rasullah
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Imam Turmudzi (209-244 H).(As San'ani.Ittth

12).

., Ahmad bin Abdah (w 245H).

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Abdeh
bin Musa Abu Abdillah Al Bsyri.

Beliau tidak dijelaskan kalau mempunyaiguru
yangn bernama Mu'tamir bin Sulaiman, tapi .
ada kata-kata (?%;;? ), yang meriwayatkan
hadis dari pad%;ya antara lain Imam Turmudi
Abu Hatim menilai be liau adalah orang yang
tsigqgah.

Imam Nasa'i menilai bahwa beliau ada lah

orang yang tsiggah. (Al Asqgalani I, 1325H
59) .

3, Mu'tamir bin Sulaiman (w 187H ).

Nama lengkapnya adalah Mu'tamir bin Sulalman
bin Tarhan At Tamimi Abu Muhammad Al Basri.
Be liau meriwayatkan hadis dari segolongan
udama', tetapi tidak dijelaskan mempunyai
guru yang bernama Isma'il bin Hammad, yang
meriwayatkan hadis dari padanya antaralain

Ahmad bin Abdah.
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Ibnu Ma'in , Abu Htim, Ibnu Sa'id Ibn Hibban,
dan Al Ajli menilay. beliau adalah oarnag yang

tsiggah. (Al Asqgalani X, 1325 H : 227)-
Ismail bin Hammad (tidak dijelaskan).

Nama lengkapnya adalah Ismail bin Hammad bin
Abi Sulaiman Al Asy'ari. Beliau meriwayatkan
hadis nantara lain dari Abi Khalid, yang me-
riwayatkan hadis dari padanya antara lain:
Mu'tamir bin Sulaiman.

Menurut Ibn Ma'in, Imam Nasa'ili dan Ibn Sa'id
beliau adalah orang yang tsiggah. (Al Asqa -
lani I, 1325 H : 279).

Abi Khalid (w 100 H)

Nama lengkapnya adalah Abi Khalid Al Kufi.
Beliau meriwayatkan hadis antara Jain dari
Ibnu Abbas, yang meriwayatkan hadis dari
padanya angara lain Ismail bin Hammad.

Ibbn Hibban menilai “beliau adalsh orang
yang tsiggah. 3edang menurut Ibn Hatim 2
beliau adalah orang yang bagus hadisnya.

(Al Asqgalani XII, 1325 H : 83-9%)
Ibnu Abbas (5 sH ~ 68 H).

Beliau meriwayatkan hadis dari Rasulullah.

(Al Asqalani XII, 1325 H : 112).
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Dari keterangan diatas, maka sanad hadis tersebut

ada lah muttasil.

2. Keadaan Bersambungan sanad pendukung

Hadis pendukung ini melalui sanad Imam Nasa'i,
dari Muhammad bin Abdillah bin Abdil  Hakim ,
dari Syu'aib, dari Al Iaits, dari khalid, dari
Abi Hilal, dari Nu'aim Al Mujammar, dari Abu

Hurairah, dari Rasulullah saw.

1. Imam Nasa'i (215 - 303 H)- (As Santani I >
tth : 12).

2. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakim (482~
298 H).
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdillah
bin Abdil Hakim bin A8yan bin Iais A Abu-
Abdillah Al Misyri. Beliau meriwayatkan ha-
dis antara lain dari Syh'aib, yang meriwa -
yatkan hadis dari padanysa antara lain Imam
Nasa'i.
Apu Hatim, Mas lamah dan 3a'id bin Usman me-
nilai : beliau adalah orang yang tsiqqah. -

(A1 Asqalani IX, 1325 H : 260 - 262)-
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3, 3yuaib (w 215 H)-

Nama lengkapnya adalah 3yu'aib bin Yahya
bin As Sya'ib At Tajibi. Beliau meriwayat-
kan hadis antara lain dari Al Iais, yang
meriwayatkan hadis dari padanya antaralain

Abdillah bin Abdil Hakim.

Abu Hatim menilai : beliau adalah orang -
yang tidak baik. Tgpi menurut Ibn Yunus :
beliau adalah orang yang baik. (Asqgalani -

IV, 1325 H : 358).
Al Iats (94 - 175 H)-.

Nama lengkapnya adeélah Al Iais bin Sa®ad
bin Abdurrahman Al Fahmi. Beliau meriwayat
kan hadis antara lain dari Khalid, yang
meriwayatkan hadis dari padanya antaralain

Syu'taib.

Menurut Ibnu 3a'id, Ibnu Ma'in dan Imam
Ahmad: beliau adalah orang yang tsuqgah.
(Al Asqalani VIII, 1325 H : 32)-

Kha lid (w 139 H) .

Nama lengkapnya adalah Khalid bin Yazmd -

Al Jam'i Abu Abdurrahim Al Misyri. Beliau
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meriwayatkan hadis antara lain dari Hilal,
yang meriwayatkan hadis dari padanyaantara

lain Al Iaits.

Abu Zzar'ah dan Imam Nasa'i menilal beliau
adalah orang yang tsiggah.

Abu Hatim menilai: beliau tidak cacat.(A}-
Asgalani III, 1325 H : 129).

Abi Hilal (70 - 149 H).

Nama lengkapnya adalah 3Sa'id bin AbiHilal
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari
Nu'aim, yang meriwayatkan hadis dairi pada

nya antara lain khalid.

Abi 3aid, Al Ajli dan Ibnu Hibban menilai:
beliau adalah orang vang tsiqgah. (Ibnu -

Hajar Al Asqalani IV, 1325 H : 94 - 95).

Nu'aim Al Mujammar (tidak dijelaskan tahun

ke lahirannya dan tahun wafatnya).

Nama lengkapnya Nu'aim Al Mujammar bin
Abdullah. Beliau meriwayatfan hadis antara
lain dari Abu Hurairah.

Menurut Ibn Ma'in, Abu Hatm dan Ibn Sa'id:
baliau adalehs orang tsiqgah. (A1l Asqalani

X, 1325 H : 465).



8. Abu Hurairah (21 - 57 H).
Abu Hurairah meriwayatkan hadis dari Nabi

Muhammad saw. {(Ibnu Hajar Al Asqgalani XII

B. Nilai Matan Hadis

Para muhaddisin sepakat bahwa suatu hadisitu
dinilai shahih apabila telah memenuhi lima syarat
yaitu: 1. Rawinya bersifat adil

2. Sempurna kedhabitannya.

3. 3anadnya muttasil.

4, Hadisnya tidak berilat.

5. Hadisnya tidak Janggal.

rada bagian ini adalah penjelasan mengenai

nilai hadisnya (matannya).

Hadis tentang membaca basmalah sebelum gl-
fatihah dalam Sunan Turmudzi matannya ticdak syadz ,
dan tidak ada yang cacat, itu karena matannya tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an, Hadis mutawatin hadis
yang lebih shahih dan akal sehat. Juga tidak ada
kata~-kata yang Janggal dan kalimat yang sulit untuk
dimengerti.

Memang tampaknya tentang basmalah ini ada yang

bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, vaitu,

<O



hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari yang berbunyi:
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Artinya: "Sesungguhnya Nabi saw, Abu Bakar, ﬁmar ‘sama
memulal salat (bacaan al-fatihah) dengan  al-
haindulillahi rabbi al-'alam ~“33.{Fuk:hqr1 I,
1981 : 181).,

Tetapi pengertian hadis diatas tidak berartiNabi
saw. tiﬁ@k membaca basmalah, namun mungkinan yang ter-
x&di% Naebi Muhammad saw membaca basmalah tetapi tidak

demgan suara yang keras, atau hadis yang diriwayatkanya
oleh Imam Bukhari tersebut yang dimaksudkan surat ,
sebagaimana yang dijelaskan oleh 4As-3an'ni didalam
kitabnya Subulu is-3alam, bahwa yang dikehendaki (pil-
hamdulillahi rabbi al-‘alamina) dalam hadis  riwayat -

Imam Bukhari tersebut adalah surat, bukan sebagai dalil
3

atas penmbuangan basmalah. (As San‘ani I, tth.; 330 -

LMLMS
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Kehujjahan Hadis Membaca Basmalah Sebelum Al Fatihah

Dalam Salat

Se luruh umat Islam, telah sepakat bahwa . hadis
merupakan salah satu sumber ajaran. la menempati ke-
dudukannya setelah Al-Qur'an. Keharusan mengikutinya
hadis bagi umat 1slam —— baik berupa perintah maupun
larangannys—sama halnya dengan kewajiban mengikuti
Al Qur'an. Hal ini karena hadis adalah merupakan mu-
bayyin terhadap Al-uur'an, yang karenanya s siapapun
tidak akan bisa memahami Al Qur'an tanpa memahami
dan menguasai hadis. Begitu pula halnya, menggunakan
hadis tanpa Al Qur'an. Karena Al Qur'an merunakan
dasar hukum pertama, yang didalamnya berisi garis be-
sar syari'at. Dengan demikian antara hadis dengan
Al wur'an memilki kaitan sangat erat, yang untuk me-
mahami dan mengamalkannya tidak bisa dipisahkan: atau

berjalan sendiri-sendiri.

Jumhur ulama' muhadditsin telah sepakat menetap
kan bahwa hadis yang boleh dipakai sebagai - aujjah
ada lah hadis yang magbul. Hadis ahad apabila ditinjau

dari segi magbul atau tidaknya maka terbagi menjadi:



1. 3hahih
a, Shahih 1lidzatihi

b. Shahih lighairihi

N

. Hasan

Dha'if.

W
L]

Adapun mengenai hadis yang dhai'if ulama’ telah
berselisih pendapat tentang kehujjahannya. Menurutlmam
Bukhari, Yahya bin Ma'in, Imam Mus lim, Ali bin .. Hazm,
dan Abu Bakar ibn Arabi berpendapat bahwa hadis dhaif
tidak dapat dijadikan hujjah agame, baik untuk mene-

tapkan hukum maupun untuk menetapkan keutamaan amal.

sedangkan menurut Ahmad bin Hanbal, Abdur hahman bin
Mahdi berpendapat, bahwa hadis dha'if dapat dijadikan
hujjah untuk keutamaan amal. (Syuhudi, 1995 : 55-56).
Pendapat yang terakhir ini juga didukung oleh Imam
Ibnu Hajar Al Asgalani. 3edangkan untuk hadis maudiu'

i

-

lama' telah sepakat untuk tidak diperbolehkannya di

€

vakai sebagai hujjah.

oy
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Hadis tentang membaca Basmalah sebelum Al Fatihah

ketika salat dalam Sunan Turmudzi terdapat satu hadis.

Hadis tersebut dinyatakan shahih

karena setelah diteliti sanadnya, matan hadisnya di-

nyatakan shahih Juga, maka dengan demikian hadis terse-

. S .
i hujgjah.

5.

but dapat dijadi«an sebag

ja)



